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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'Dalam sebuah
penelitian, metode merupakan bagian yang cukup penting, karena metode ini
adalah suatu alat untuk melakukan sebuah penelitian. Maksud dari metode
penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran keuangan
inklusif dalam pemberdayaan UMKM binaan Bank Indonesia Kediri. Pada
metode penelitian ini akan dibahas tentang metode dan alasan menggunakan
metode kualitatif, lokasi penelitian, istrumen penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan rencana pengujiaan keabsahan
data.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah metode
kualitatif. ~Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.? Dengan pendekatan
penelitian deskriptif ini, penelitian deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek atau

objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan

'Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 3.
%Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 78.
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kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya
mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya dan dapat
memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan
pada berbagai masalah. Penelitian deskripsi secara garis besar merupakan
kegiatan penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba
mencandra suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan
penyusunan yang akurat.

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan
yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat
hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan metode ini
lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.?

Penerapan  pendekatan  kualitatif  dengan  pertimbangan
kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk
fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan
kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih
mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument utama dalam

mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument

*Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 116
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atau objek penelitian.* Dalam penelitian ini peneliti berusaha mengetahui
dan mendeskripsikan peran Bank Indonesia dalam pemberdayaan UMKM
melalui keuangan inklusif.

. Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk
kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
untuk mencari di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian
berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru
tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking
terhadap bahan-bahan yang telah ada. Ditinjau dari segi sifat-sifat data
maka termasuk dalam penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian
dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk
penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu

yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.> Dalam hal

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), hal. 2
*Ibid., hal. 64
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ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana peran
bank indonesia dalam pemberdayaan UMKM melalui keuangan inklusif.

Dalam penelitian deskriptif, ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian
survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan
dalam hal ini, penelitian yang peneliti lakukan termasuk penelitian studi
kasus (case research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
secara intensif mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu,
kelompok, lembaga dan masyarakat.

Adapun alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam mengkaji
bagaimana peran Bank Indonesia dalam pemberdayaan UMKM melalui
keuangan inklusif. 1) studi kasus dapat memberikan informasi penting
mengenai hubungan antara variabel serta proses-proses yang memerlukan
penjelasan dan pemahaman yang lebih luas. 2) studi kasus memberikan
kesempatan untuk memperoleh wawasan mengenai konsep-konsep dasar
perilaku manusia. Dengan melalui penyelidikan peneliti dapat menemukan
karakteristik dan hubungan yang mungkin tidak diharapkan dan diduga
sebelumnya. 3) studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-
temuan yang berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan
bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan dalam rangka

pengembangan ilmu-ilmu sosial.®

®Ibid., hal. 6
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B. Lokasi Penelitian
Arikunto menyatakan, “tempat penelitian dapat dilakukan di
sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal semuanya

mengarah tercapainya tujuan pendidikan.””".

Lokasi yang dipilih dalam
penelitian ini merupakan UMKM binaan Bank Indonesia Kediri salah satunya
yakni Perkumpulan Tenaga Kerja Indonesia Purna (PERTAKINA) Dsn Sanan
Rt 03/Rw 01 Desa Dayu Kec Nglegok Kab Blitar. Bank Indonesia juga
menilai bahwa pelaku usaha UMKM di PERTAKINA berbeda dengan
UMKM pada umumnya antara lain:

a) PERTAKINA memberikan edukasi dari zero to hero baik dalam hal
soft skill maupun hard skill bagi anggota.

b) Anggota yang bergabung di PERTAKINA antara lain ; Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) Purna, Keluarga TKI dan bahkan TKI yang masih
kerja di luar negeri.

c) PERTAKINA memberikan pedampingan secara terus menerus kepada
anggota hingga bisa memasarkan produk — produk melalui kegiatan
bazar, pameran dan lain sebagainya.

d) PERTAKINA selalu melakukan monitoring secara berkala terhadap
usaha para pelaku bisnis UMKM yang menjadi anggota.

e) PERTAKINA membantu untuk mengelola manajemen keuangan bagi
pelaku bisnis dan TKI Purna, Keluarga TKI, maupun TKI yang masih

bekerja di luar negeri.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), hal. 9
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C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti sangat
diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang rumusan masalah yang
dibahas. Peneliti mengadakan beberapa observasi dan juga pengamatan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang baik. Dalam melakukan penelitian, peneliti
bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai pencari dan pengumpul data.
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan
untuk mendapatkan data dan informasi yang sesuai dengan penelitian. Selain
itu, peneliti dapat menerapkan solusi secara langsung di lokasi penelitian.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah penting dan utama,
seperti yang dikatakan Moloeng bahwa ““ dalam penelitian kualitatif peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
Karena dengan bantuan orang lain dan alat pengumpulan data akan
mempermudah peneliti melakukan penelitiannya.

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai
instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan sedangkan
instrument data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat — alat
bantu dan berupa dokumen — dokumen laiinya yang dapat menunjang
keabsahan penelitian, namun berfungsi sebagai instrument pendukung.
Peneliti berperan aktif untuk meneliti secara langsung di Perkumpulan Tenaga
Kerja Indonesia Purna (PERTAKINA). Dimana hal tersebut sebagai tolak

ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti.
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D. Sumber Data
Data adalah informasi - informasi tentang gejala yang harus dicatat.
Sedangkan informasi merupakan hasil pengolahan data yang dipakai untuk
suatu keperluan. Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh sesuai
dengan Kklasifikasi data yang dikemukakan. Untuk mempermudah
mengidentifikasi sumber data, penulis mengklasifikasikan menjadi 3P yang
berarti Person, Place, Paper. Berikut penjelasan terkait 3P antara lain:

a. Sumber data Person adalah sumber data yang bisa memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara, dalam hal ini yang menjadi
sumber data atau informasi.

b. Sumber data Place adalah sumber data yang bisa memberikan data
yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak.

c. Sumber data Paper adalah data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, atau simbol-simbol lain yang cocok untuk menggunakan
metode dokumentasi.®

Sumber data dalam sebuah kajian meliputi barang cetakan, teks, buku-

buku, majalah, koran, dokumen, catatan dan lain-lain.® Dimana dalam sebuah
penelitian diperlukan sumber data yang akurat sehingga dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua sumber, yaitu:

1) Sumber data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh

peneliti dengan cara langsung dari sumbernya. Data primer biasa

®Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2009), 24
Mordolis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 28.
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disebut dengan data langsung.’’. Data primer yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah informasi yang didapatkan dari wawancara dan
observasi di Perkumpulan Tenaga Kerja Indonesia Purna
(PERTAKINA) Desa Dayu Kec Nglegok Kab Blitar binaan Bank
Indonesia Kediri.
2) Sumber data sekunder
Adalah data yang di peroleh dari catatan, buku, jurnal, majalah,
artikel, buku-buku sebagai teori dan lain sebagainya.'' Data yang
diambil dalam penelitian ini berasal dari buku-buku dan literatur
mengeni keuangan inklusif dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang datanya masih relevan untuk digunakan sebagai bahan
rujukan penulis dalam penyusunan skripsi ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Bila
dilihat dari sumber datanya, menurut Sugiyono pengumpulan data dapat
menggunakan dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

'°Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Konsep dan Penerapan), (Jakarta
: Alim’s Publishing,2017), him 74

v/ Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi,(YYogyakarta:
Pustakabarupress. 2015), hal. 89.
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pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. *2
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Instrument pengumpulan data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam Kkegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sitematis dan lebih
mudah.** Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana pewawancara
atau peneliti dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan
kepada yang diwawancarai. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila
peneliti ingin  mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.* Wawancara merupakan salah satu instrument yang
digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini haruslah dilakukan
secara mendalam agar mendapatkan data yang valid dan detail. Dalam
hal ini peneliti menerapkan wawancara dengan mengajukan pertanyaan

kepada ketua PERTAKINA dengan tujuan untuk mendapatkan

125ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: alfabeta,
2011), hal 308

BRidwan, Statistika untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: Alfabeta,
2004), hal. 137.

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015),, hal. 188.
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informasi peran bank indonesia dalam UMKM melalui keuangan
inklusif.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.® Observasi
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.'®
Dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan
pengamatan meliputi kegiatan pemuatan pikiran terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indra. Dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik observasi untuk mengetahui lokasi Perkumpulan
Tenaga Kerja Indonesia Purna (PERTAKINA) Dsn Sanan Rt 03/Rw 01
Desa Dayu Kec Nglegok Kab Blitar
c. Dokumentasi
Metode dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi
dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara
mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan

dan pembuktian suatu kejadian."’

®v. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi,,(Yogyakarta:
Pustakabarupress. 2015), hal. 94.

'®Nasution, Metode Research Cet. 11, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 113.

7 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 105.
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Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang
diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.'®
Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi
bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka memperoleh
informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen yang
ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni dan
karya pikir.

Dokumen yang ada secara umum dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu dokumen resmi seperti, surat keputusan, surat instruksi dan
dokumen tidak resmi misalnya seperti surat nota, dan surat pribadi yang
dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.'* Pada tahap ini data dikerjakan dan
dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-

|lrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 70

% exy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 248
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persoalan yang diajukan dalam penelitian. Adapun metode yang digunakan
untuk mengelola data kualitatif adalah dengan menggunakan metode induktif.
Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa
yang konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik
generalisasi yang mempunyai sifat umum.?® Alur pemikiran ini digunakan
untuk memperoleh suatu pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat bersifat
khusus. Dengan cara menghubungkan pendapat tersebut kemudian ditarik
kesimpulan secara umum. Teknik Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan prosedur Analisa data ke dalam 3 langkah:
a. Reduksi data

Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang
dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian.
Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus
dianalisis, direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih mudah
dikendalikan.

Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah
mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama

pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi,

23ytrisno Hadi, Metodologi Research 1 Penulisan Peper, Skripsi, Teshis, dan Disertasi,
(‘Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), hal.. 87
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selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema,
membuat gugus-gugus, menulis memo). Proses ini berlanjut sampai
pasca pengumpulan data di lapangan, bahkan pada akhir pembuatan
laporan sehingga tersusun lengkap.

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengkodean.
Semua data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip)
dibuat ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik
liputan dibuat kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-kode
tersebut dipakai untuk mengorganisasi satuan-satuan data yaitu:
potongan-potongan kalimat yang diarnbil dari transkrip sesuai dengan
urutan paragraf menggunakan komputer.

b. Penyajian data (data display)

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,® bahwa
penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam
penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari
data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun secara sistematis,
dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun
selektif.

Setelah  data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplay data. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data

2 |bid., 21-22
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yang sebelumnya sudah dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih
berupa catatan untuk kepentingan peneliti sebelum di susun dalam
bentuk laporan.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang
sudah disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan
data-data tersebut sesuai dengan fokus penelitian.

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari
makna atau arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola,
penjelasan-penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan
ini dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum,
kemudian menuju ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan
dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai. Langkah ketiga
dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.?? Pada tahap ini data yang diperoleh dari

proses penelitian yang telah dianalisis akan ditarik kesimpulannya.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabeta,
2009). Hal. 343.
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Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersebut, lihat bagan

dibawah ini:

Pengumpulan
Data

> Penyajian
Qta

P
<

Y~

Kesimpulan:

Penggambaran/

Gambar: 3.1
Teknik Analisis Data
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data bisa dilakukan dengan beberapa cara,
seperti yang ada di bawah ini.

1. Perpanjangan Kehadiran : peneliti memperpanjang masa observasi dan
wawancara untuk memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian. Di
sini peneliti tidak hanya sekali dua kali atau tiga kali akan tetapi peneliti
sesering mungkin datang untuk mendapatkan observasi yang berada dari
para informan sampai jawaban yang keluar seperti jawaban yang pertama
kali.

2. Triangulasi: peneliti berusaha mengkaji data, dengan mengkaji melalui
beberapa sumber dan metode, serta peneliti mengadakan pengecekan

dengan teori yang dikemukakan para ahli.
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3. Pembahasan Sejawat : peneliti berusaha menguji keabsahan data dengan
mengadakan diskusi dengan beberapa teman terutama dengan teman
peneliti yang membantu pengumpulan data dilapangan. Dalam hal ini
peneliti melakukan diskusi dengan teman yang ikut mnemani dalam
melakukan penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 tahap, berikut
penjelasannya:
1. Tahap persiapan
a. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendapatkan informasi
awal atau gambaran umum tentang objek penelitian

b. Membuat rancangan penelitian

c. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi, pedoman observasi,
wawancara, dan dokumentasi

d. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam,
kamera, buku catatan, dan sebagainya.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal
peneliti mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam penelitian dan
wawancara guna memperoleh data awal tentang keuangan inklusif. Pada
tahap ini peneliti mengadakan observasi dan wawancara. Data yang telah

terkumpul kemudian dianalisis dan dicek keabsahannya.
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3. Tahap penyelesaian
Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data
yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi selanjutnya disajikan
dalam bentuk penelitian laporan penelitian. Selanjutnya , langkah terakhir
yaitu penelitian laporan yang mengacu pada pedoman penelitian skripsi

IAIN Tulungagung.

72



73



